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ABSTRAK 

Kecerdasan buatan telah digunakan dalam berbagai sektor, termasuk dalam pendidikan. Teknologi AI 

digunakan oleh siswa untuk mempermudah dan mempersingkat waktu pengerjaan yang diperlukan oleh 

siswa. Penggunaan teknologi AI dalam pendidikan menjadi sesuatu yang sangat menarik karena AI memiliki 

potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana AI 

telah dimanfaatkan oleh siswa di jenjang pendidikan menengah atas dalam mengerjakan tugas sekolah 

mereka. Hal yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah bagaimana seberapa banyak siswa yang 

secara umum memanfaatkan AI untuk mengerjakan tugas sekolah mereka dan bagaimana siswa 

menggunakan informasi yang diperoleh dari model AI yang mereka gunakan untuk mendapatkan jawaban. 

Dengan memperhatikan apakah siswa melakukan cross-check dan parafrase terhadap informasi yang 

diperoleh atau tidak, dapat ditemukan apa efek negatif dari penggunaan kecerdasan buatan tanpa etika. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan 

pendekatan kualitatif. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Siswa, Pembelajaran, Cross-check, Informasi.  

 ABSTRACT   

Artificial intelligence has been used in various sectors, including education. AI technology is used by 

students to simplify and shorten the amount of time required by students to finish their tasks. The use 

of AI technology in education is something very interesting since AI has the potential to increase the 

effectiveness of learning. This research aims to see the extent to which AI has been used by students at 

the senior secondary education level in carrying out their school assignments. The main focus of this 

research is to show how many students generally use AI to do their assignments and how students use 

the information obtained from the AI models they use to get answers. By paying attention to whether 

students cross-checking and paraphrase the information obtained or not, it can be discovered what 

the negative effects of using artificial intelligence without ethics are. The data obtained in this 

research was carried out using descriptive research methods and a qualitative approach. 

Keywords: Artificial intelligence, Students, Learning, Cross-check, Information. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi pada abad 21 telah mengalami lonjakan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya, dengan kemunculan kecerdasan buatan (Artificial intelligence) sebagai inovasi 

kekuatan terbaru di berbagai sektor. Dalam pendidikan, integrasi AI telah memunculkan 

pendekatan inovatif, terutama dalam bentuk sistem pembelajaran adaptif berbasis AI. 

Kecerdasan buatan ini memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin yang bertujuan untuk 

mempersonalisasi pengalaman belajar dengan menyesuaikan konten pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan, preferensi, dan gaya belajar setiap siswa (Santoso, 2010). Kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence) merupakan cabang ilmu komputer yang mempelajari 

bagaimana membuat mesin cerdas yang dapat berpikir dan bertindak selayaknya seoran 

manusia. Kecerdasan buatan diciptakan dengan tujuan untuk membantu manusia dalam 

memecahkan masalah yang kompleks dalam waktu yang relatif jauh lebih singkat. 

Dalam konteks pendidikan, kecerdasan buatan dianggap menjadi solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala yang ada, di antaranya adalah melakukan otomasi pengajaran dan 

pembelajaran (Holmes, 2022). Saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

materi, mereka akan bertanya kepada guru atau temannya. Namun, tidak jarang ditemukan 

adanya siswa yang merasa malu untuk bertanya, disinilah peranan teknologi berada. Dengan 

adanya AI seperti ChatGPT, siswa bisa bertanya tidak hanya kepada guru, hanya dengan 

memberikan pertanyaan yang tidak mengerti ke dalam prompt AI ChatGPT, pertanyaan 

dapat dijelaskan dengan mudah dan cepat. Namun, hal ini menimbulkan masalah baru, di 

mana siswa akan menelan dan menyerap informasi yang diberikan secara mentah-mentah 

tanpa melakukan penyaringan dan cross-check terhadap informasi yang didapatkan melalui 

AI ChatGPT. Terdapat beberapa konsekuensi yang menyertainya seperti keamanan data dan 

ketergantungan pada kecerdasan buatan (Misnawati, 2023), yang justru kontraproduktif 

dengan tujuan belajar. Pendekatan dalam pembelejaran yang bersifat tradisional, secara 

bertahap tergantikan oleh pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan pembelajaran adaptif 

berbasis AI yang berada di garis terdepan dalam pergeseran paradigma ini. Kecerdasan 

buatan memiliki potensi untuk mengubah pendidikan dengan mempersonalisasi pengalaman 

belajar, namun penting untuk mengatasi masalah etika dan memastikan bahwa AI digunakan 

secara bertanggung jawab dan inklusif.  

Penelitian ini mengambil judul Penggunaan Kecerdasan Buatan Dalam Pengerjaan 

Tugas Sekolah di Kalangan Siswa SMA. Penelitian ini berfokus pada penjelasan mengenai 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran dan pengerjaan tugas 

siswa jenjang pendidikan menengah atas. Penggunaan AI sudah sangat masif digunakan oleh 

berbagai kalangan, terutama penggunaannya di kalangan siswa yang tidak hanya membantu 

dalam pengerjaan tugas mereka, namun juga ada kemungkinan menjadi penyebab level 

kognitif siswa menurun akibat dari ketergantungan yang terhadap Artificial Intelligence. 

Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa siswa yang sangat sering menggunakan 

AI dalam pengerjaan tugas mereka, cenderung memiliki rasa malas untuk mencari informasi 

sendiri melalui jurnal, buku, atau artikel. Kemudahan yang diberikan AI menjadi sesuatu 

yang instan dan bisa didapatkan oleh siswa dengan waktu yang relatif jauh lebih singkat 

daripada harus mencari informasi secara konvensional. 

METODE 

Dalam melakukan analisis Penggunaan Kecerdasan Buatan Dalam Pengerjaan Tugas 

Sekolah di Kalangan SMA, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian ini adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara 

menggambarkan dan menginterpretasikan arti dari keseluruhan data yang telalh dikumpulkan 

pada situasi yang diteliti pada saat penelitian berlangsung. Menurut I Made Winartha (2006) 

metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu kegiatan menganalisis, 
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menggambarkan, dan juga meringkas berbagai data dari beberapa kondisi dan situasi dari 

hasil wawancara atau pengamatan di lapangan. Metode penelitian ini sering kali digunakan 

untuk penelitian fenomena sosial karena metode deskriptif kualitatif menggambarkan suatu 

keadaan nyata yang terjadi selama penelitian berlangsung melalui data-data yang 

dikumpulkan.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas, sekolah menengah 

kejuruan, dan sederajat. Saat ini Artificial Intelligence (AI) telah berkembang dalam segala 

macam bidang, termasuk dalam memudahkan pengerjaan tugas para siswa. Beberapa model-

model Artificial Intelligence (AI) yang sering digunakan para siswa untuk mengerjakan tugas 

adalah, ChatGPT, Google Bard, Bing AI, dan sebagainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Abad ke-21 merupakan waktu dimana teknologi berkembang dengan sangat pesat. 

Teknologi Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu inovasi teknologi paling 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia. AI mengacu pada kemampuan mesin dalam 

meniru kecerdasan dan perilaku manusia, termasuk kemampuan untuk belajar, mengambil 

keputusan dan memecahkan masalah dengan berinteraksi terhadap lingkungan mereka. 

Semakin berkembangnya AI, teknologi ini telah diterapkan dalam berbagai sektor, seperti 

transportasi, manufaktur, finansial, bahkan hingga sektor kesehatan.  

Namun, seperti bagaimana sebuah inovasi teknologi, pasti akan selalu memberikan 

sebuah downside atau efek samping yang ditimbulkan dari  penggunaan teknologi inovatif itu 

sendiri. Contohnya, kompor gas dapat menyebabkan kebakaran ketika terjadi kebocoran, 

mobil listrik memiliki daya tempuh yang lebih pendek, telepon seluler memudahkan kegiatan 

komunikasi namun orang-orang menjadi malas untuk bersosialisasi ke lingkungan sekitar. 

Efek samping yang disebutkan tidak terbatas hanya pada satu teknologi saja, teknologi AI 

pun memiliki efek samping yang perlu disadari, baik oleh pengguna maupun pengembang.  

Artificial Intelligence (AI) telah merubah proses pembelajaran dan pendidikan secara 

signifikan. Secara umum, AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan pembelajaran 

siswa dengan kemampuan beradaptasi, personalisasi, dan efisiensi yang dapat dilakukan AI 

secara lebih efisien yang relatif memakan waktu jauh lebih sedikit. Namun, penggunaan AI 

dalam pendidikan harus berdasarkan pada prinisip etika dan pedagogi yang baik untuk 

memastikan adanya manfaat yang nyata bagi siswa atau pengajar yang menggunakannnya 

selama proses pembelajaran. Dengan kemampuan belajar yang luar biasa, AI diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh dunia terutama di Indonesia.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 44,9% mengaku tahu 

dan 46,4% mengaku kurang tahu apa itu AI. Meskipun begitu, sebanyak 66% siswa mengaku 

jarang menggunakan AI dalam pengerjaan tugas mereka dan lebih memilih untuk tidak 

menggunakannya sama sekali. 20,3% total siswa lainnya mengaku sering hingga sangat 

sering menggunakan AI untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mereka. Dari 

keseluruhan responden, sebanyak 72% siswa menyatakan bahwa penggunaan AI dalam 

pengerjaan tugas mereka dirasa membantu untuk menyelesaikan tugas mereka. Data ini 

sejalan dengan tujuan utama dalam pengembangan kecerdasan buatan, yaitu untuk membantu 

dan memudahkan pekerjaan manusia. 

Penggunaan AI di jenjang pendidikan menengah relatif tinggi dan banyak digunakan 

oleh siswa baik untuk mengerjakan tugas atau mencari referensi. Terdapat berbagai macam 

model kecerdasan buatan yang banyak digunakan siswa dalam pembelajaran, salah satunya 

adalah ChatGPT yang menjadi salah satu model kecerdasan buatan paling popular di 

kalangan siswa jenjang menengah. Sebanyak 87% responden mengetahui dan menggunakan 

ChatGPT, disusul oleh Google Bard sebanyak 27,5% responden yang menggunakannya 

untuk pengerjaan tugas mereka. Sejak kemunculannya, ChatGPT mendapatkan perhatian 
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yang sangat besar dari berbagai sektor, terutama dalam pendidikan. Model AI satu ini 

memiliki berbagai macam keunggulan dan manfaat yang dapat membantu baik seorang 

peserta didik maupun pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan kemampuannya untuk 

menghasilkan data dan informasi yang sangat variatif serta memiliki kemiripan dengan cara 

berkomunikasi manusia. 

AI telah membantu siswa dalam mengerjakan tugas sekolah mereka, hanya dengan 

memberikan prompt-text pada kolom percakapan, maka AI akan melakukan pencarian dan 

penyortiran data untuk dilihat oleh pengguna. Sebanyak 30,4% persen yang menggunakan 

AI, mengaku merasas malas untuk mencari informasi secara konvensional seperti melalui 

jurnal, artikel, dan juga buku. Mereka lebih memilih menggunakan AI karena kemudahan 

akses informasi yang disajikan AI sangat efisien dan mempersingkat waktu pengerjaan tugas 

mereka secara signifikan. Meskipun begitu mayoritas siswa pengguna AI, yaitu sebanyak 

69,6% mengaku tetap melakukan pencarian informasi menggunakan cara konvensional 

melalui jurnal, artikel, buku, hingga berita.  

Teknologi selalu memiliki kelemahan, sekecil apapun kelemahan itu, dapat berakibat 

fatal apabila penggunaannya tidak didasarkan pada etika penggunaan yang baik dan benar. 

Seperti teknologi pada umumnya, AI memiliki kelemahan dalam memaparkan data dan 

informasi yang disajikan kepada pengguna. AI adalah robot, mesin yang diciptakan oleh 

manusia yang masih belum sempurna hingga suatu eror sangat mungkin terjadi. Eror yang 

paling sering terjadi adalah penyajian informasi yang keliru karena adanya informasi yang 

memiliki kemiripan dengan data pelatihan atau AI Training Data di model tersebut. Penulis 

menemukan data di kalangan siswa jenjang menengah bahwa 18,8% dari seluruh jumlah 

responden menyatakan bahwa mereka percaya informasi dan data yang diberikan oleh AI 

selalu benar dan sangat kecil kemungkinannya mengalami kekeliruan. Sebaliknya, 21,7% 

dari seluruh responden menyatakan informasi yang diberikan AI tidak selalu benar dan 

kemungkinan adanya kekeliruan tidak begitu kecil. Sementara itu, sebanyak 59,4% merasa 

tidak yakin apakah informasi yang diberikan AI selalu benar atau tidak. 

Dalam penggunaan AI Text-Generated, diperlukan kesadaran dan rasa tanggung jawab 

terhadap informasi yang digunakan, terutama informasi dan data dalam ranah akademik 

karena segala informasi harus bisa dipertanggung jawabkan. Berdasarkan hal ini, maka perlu 

dilakukan cross-checking information atau melakukan pencarian suatu informasi ke sumber-

sumber lain yang bisa dipercaya untuk mengonfirmasi keabsahan data yang disajikan sesuai 

dengan apa yang terjadi. Peneliti mendapatkan data sebanyak 26,1% dari keseluruhan 

responden selalu melakukan cross-check data atau informasi yang disajikan model AI 

sebelum mereka menyajikan informasi tersebut dan mereka juga melakukan parafrase 

terhadap redaksi kata yang disajikan oleh model tersebut sebelum memasukkan informasi 

atau data yang didapatkan ke dalam pengerjaan tugas mereka. Sementara itu, 49,3% dari 

keseluruhan responden menyatakan bahwa mereka tidak selalu melakukan cross-check dan 

sangat jarang untuk mengonfirmasi validitas data yang disajikan oleh model AI yang mereka 

gunakan. Hanya ada sebagian siswa yang mengaku tidak pernah sama sekali melakukan 

cross-check ketika menggunakan model AI untuk mengerjakan tugas mereka, yaitu hanya 

sekitar 7,2% dari seluruh total responden. 

Mayoritas siswa jenjang pendidikan menengah atas mengetahui tentang AI dan 

kegunaannya. Namun, penggunaannya dalam pengerjaan tugas sekolah tidak dilakukan oleh 

seluruh siswa. Beberapa siswa memilih untuk tidak menggunakannnya sama sekali dan 

melakukan pencarian informasi melalui jurnal, buku, ataupun artikel. Siswa yang 

menggunakan AI dalam pengerjaan tugas, sebagian besar kadang melakukan cross-check dan 

parafrase terhadap informasi yang diberikan model AI. Para siswa juga menggunakan model 

AI yang variatif sehingga memungkinkan mereka melakukan perbandingan antara informasi 

yang diberikan satu model AI dengan model AI lainnya. 
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KESIMPULAN 
Inovasi teknologi kecerdasan buatan dan penggunaanya dalam pendidikan memiliki 

pengaruh besar dan sejuta manfaat yang dapat memudahkan proses pembelajaran seperti 

pencarian referensi, brainstorming, meringkas materi secara singkat, dan mempermudah 

personalisasi pembelajaran. Namun disisi lain teknologi AI juga memiliki dampak negatif 

dimana dapat mempengaruhi proses pembelajaran secara signifikan. Salah satunya adalah 

rasa malas yang dirasakan siswa untuk melakukan cross-check informasi dan melakukan 

parafrase ketika mengutip suatu informasi.  

Penggunaan AI dalam proses pembelajaran diperlukan kesadaran etika penggunaan 

yang baik. Sekolah dapat memberikan intervensi dengan melakukan sosialisasi kepada siswa 

terkait penggunaan kecerdasan buatan dalam lingkungan belajar di sekolah seperti 

memberikan arahan untuk melakukan cross-check segala informasi yang diperoleh siswa 

baik melalui buku, jurnal, kanal YouTube, ataupun model artificial intelligence. 
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